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 Berlandaskan hasil observasi yang dilakukan, kegiatan belajar mengajar 
yanggberlangsung dikelas masih berorientasi berpusat pada guru (Teacher Centered) dan 
masih menggunakan pembelajaranakonvensional seperti ceramahAdan tanyaAjawab. Metode 
sorogan berbantuan tutor sebaya adalah metode yang bertujuan meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar kognitif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan 
metode Quasi Eksperiment dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel 
pada penelitian ini adalah 60 siswa SMP Negeri 24 Bandar Lampung yang dibagi menjadi 
dua kelas, VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII E sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan tes, angket dan dokumentasi. Pengujian hipotesis 
menggunakan MANOVA dengan bantuan program SPSS 17. 
Hasil analisis data uji Multivariate Test nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 
< 0,05. Maka H0 ditolak H1 diterima. Hasil uji Test Of Between Subject Effects pada hasil 
belajar kognitif memperoleh nilai sig. 0.000 < 0,05 dengan Fhitung= 58.181. Pada motivasi 
belajar memperoleh nilai sig. 0.000 < 0,05 dengan Fhitung= 201.113. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor 
Sebaya Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 
Bandar Lampung Pada Materi IPA. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses kompleks dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dengan begitu akan 
menimbulkan perubahan dalam diri individu untuk dapat bermanfaat bagi 
kehidupan bermasyarakat.
1
 Pendidikan memiliki upaya yang terencana, 
terstruktur, sistematis, dan mempunyai tujuan untuk mengembangkan, 
membangun, mengendalikan, dan membimbing serta menjadikan manusia menuju 
ke arah kesempurnaannya, yang mempunyai potensi insan dalam bentuk 
emosional, spiritual, cultural, dan kecerdasan lainnya.
2
 
     Undang-undang sistem pendidikan nasional atau yang dikenal dengan 
SISDIKNAS No.20 Tahun 2003 menguraikan pendidikan memiliki tujuan yaitu 
membimbing tingkah laku peserta didik dalam membentuk manusia yang beriman 
dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri serta memiliki 
pribadi bertanggung jawab.
3
 Terciptanya pendidikan yang baik akan melahirkan 
manusia yang memiliki kualitas dan memiliki daya saing yang tinggi sehingga 
dapat membawa bangsa kearah yang lebih maju. Allah SWT menjelaskan 
pentingnya berilmu seperti yang tercakup dalam Al-Qur‟an surat Al-Mujadilah 
ayata11: 
                                                          
      
1
 Oemar Hamalik, Kurikulum_Dan Pembelajaran (Jakarta: bumi aksara, 2013). h 3 
      
2
 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta:rajawali pers, 2012).h 6 
      
3




 َاهَُّيأَٰٓ  َي  ٍَ يِرَّنٱ  ِيف ْاىُحََّسَفت ۡىَُكن َمِيق اَِذإ ْا َُٰٓىَُياَء ِِسه  َج ًَ ۡنٱ  َف ْاىُحَسۡفٱ  ِحَسَۡفي ُ َّللّٱ  ۡۖۡىَُكن
 َمِيق اَِذإَو ْاوُزُشَٱ  َف ْاوُزُشَٱ  َِعفَۡسي ُ َّللّٱ  ٍَ يِرَّنٱ  َو ۡىُكُِي ْاُىَُياَء ٍَ يِرَّنٱ  ْاُىتُوأ َىۡهِعۡنٱ 
 َو ٖۚ ت  َجَزَد ُ َّللّٱ  ٞسِيبَخ ٌَ ُىه ًَ َۡعت ا ًَ ِب١١  
   
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”4 
 
     Mengacu pada ayat diatas sangat jelas jika setiap umat manusia wajib untuk 
menuntut ilmu, Allah SWT akan meningkatkan derajat manusia yang beriman dan 
berilmu pengetahuan. Pendidikan membina manusia untuk mampu menghadapi 
perkembangan IPTEK dan mengatasi permasalahan yang terjadi dalam 
kehidupan. Pendidikan memiliki ikatan normatif antara nilai dan individu, dalam 
arti pendidikan merupakan suatu keadaan hidup yang dapat mempengaruhi 
perkembangan seseorang sebagai pengalaman belajar yang berlangsung.
5
 Sekolah 
merupakan sarana dalam memperoleh pendidikan,melewati pendidikan dalam 
seseorang akan tertanam tigaaranah yaitu: 1) ranah ilmu pengetahuan (Kognitif ). 
2) ranah sikap (Afektif), 3) ranah keterampilana (Psikomotorik), tiga ranah tersebut 
termasuk kedalam hasil belajar peserta didik. 
Dalam proses pembelajaran hasil belajar berkaitan dengan kemampuan 
kognitif, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menangkap materi yang 
                                                          
      
4
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 Fakta yang terjadi di lapangan banyak peserta didik 
yang belum mampu menguasai kamampuan kognitif hal ini menimbulkan hasil 
belajar kognitif menjadi rendah.. 
 Tujuan pendidikan nasional dilihat dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik, sangat berkaitan erat pada hasil belajar. Hakikat belajar merupakan 
suatu usaha interaksi terhadap semua situasi melalui berbagai pengalaman dari 
setiap individu. Dalam arti lain yaitu sebagai cara mencermati, menyelidiki dan 
menginterprestasikan sesuatu hal disebut dengan belajar.
7
 Acuan untuk melihat 
perubahan atau peningkatan diri pesertaadidik setelah menerima pembelajaran 




Berdasarkan Hasil wawancara peneliti pada tanggal 20 maret 2019 dengan ibu 
Sri Indarti S,Pd selaku guru IPA di SMP Negeri 24 Bandar Lampung, beliau 
menuturkan bahwa proses belajar mengajar yang berlangsung dikelas masih 
berorientasi berpusat kepada guru (Teacher Centered) dan masih menggunakan 
pembelajaran konvensional seperti ceramah dan tanya jawab. Sebagian waktu 
belajar siswa dipakai untuk mendengarkan ceramah guru dan mencatat materi. 
Apabila pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
respon yang diperoleh masih sangat minim. Motivasi belajar peserta didik masih 
sangat kurang disebabkan oleh penggunaan metode atau model yang kurang tepat 
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sehingga  peserta didik merasa bosan dan tidak memiliki motivasi untuk belajar. 
Kurangnya motivasi dalam belajar menjadikan hasil belajar peserta didik menjadi 
kurang maksimal. Dengan demikian perlu adanya inovasi dalam penerapan 
pembelajaran yang dapat menambah dorongan atau motivasi belajar dan hasil 
belajar peserta didik.  
Tabel 1.1 
Nilai Hasil Belajar Kognitif Semester Genap Siswa Kelas VIII SMPN 24 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 
No Skor(x)  Kelas  Total  Persentase  
VIII A VIII C VIII D VIII E  
1 80≤ x ≤100 4 4 3 3 14 11,67% 
 2 70≤ x <80 7 4 7 3 21 17,50% 
3 <70 19 22 20 24 85 70,83% 
Jumlah 30 30 30 30 120 100% 
 
Tabel 1.2 
Daftar Nilai Kognitif Hasil Belajar Ujian Akhir Semester Peserta 










X ≤ 70 X > 70   
VIII A 15  15 30  
40,40% 
Lulus 
VIII B 17 13 30 
VIII C 18 12 30 
VIII D 18 12 30 
 VIII E 19 13 32 
VIII F 18 12 30 
 VIII G 19 11 30  
59,60% 
Tidak Lulus 
VIII H 20 10 30 
VIII I 18 12 30 
VIII J 18 12 30 
Jumlah 180 122 302 
Persentase  59,60% 40,50% 100% 





Berdasarkan kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya 
hasil belajar kognitif siswa di sekolah. Dilihat dari hasil pretest yang diberikan 
kepada siswa kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VII D masih sangat banyak siswa 
yang memiliki nilai di bawah KKM sebesar 70 dengan persentase 70,83%. Dari 
302 jumlah siswa disekolah, siswa yang lulus dalam ujian akhir semester 
sebanyak 122 siswa dengan persentase 40,40% sedangkan siswa yang tidak lulus 
berjumlah 180 siswa dengan persentasi 59,60%. Hal ini menunjukan bahwa 
proses pembelajaran yang berlangsung selama ini belum mencapai hasil yang 
baik, sebab lebih dari setengah peserta didik mendapatkan nilai dibawah KKM. 
Banyaknya siswa yang tidak mencapai nilai KKM disebabkan oleh beberapa 
faktor salah satunya seperti pemilihan pendekatan pembelajaran yang menjadikan 
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran masih kurang dimanfaatkan oleh 
guru atau pembelajaran yang berlangsung dikelas kurang menyenangkan sehingga 
membuat siswa tidak belajar secara efektif. 
 Menurut Nana Sudjana peran hasil belajar sangat penting dalam proses 
pembelajaran, hal ini dikarenakan dengan mengetahui hasil yang sudah diperoleh 
maka peserta didik akan merasa termotivasi untuk berusaha meningkatkan hasil 
belajar yang dicapai. Sehingga kedepannya hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik akan semakin meningkat secara maksimal, sebab dirinya menjadi 
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Data Persentase Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 
No  Indikator Motivasi Belajar Persentase  Kriteria 
1 Adanya hasrat dan keinginan berhasil 56,66% Kurang  
2 Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar 
50,87% Kurang  
3 Adanya harapan dan cita-cita masa 
depan 
52,91% Kurang  
4 Adanya penghargaan dalam belajar 49,93% Kurang  
5 Adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar 
52,00% Kurang  
6 Adanya lingkungan yang kondusif 50,41% Kurang  
  
Hal ini dibuktikan dengan membagikan kepada 120 siswa lembar angket yang 
diadopsi dari Nia Indriyani dimana angket tersebut telah tevalidasi, pada indikator 
pertama adanya hasrat dan keinginan berhasil persentase sebesar 56,66%, 
indikator kedua adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar persentase sebesar 
50,87%, indikator ketiga adanya harapan dan cita-cita masa depan persentase 
sebesar 52,91%, indikator keempat adanya penghargaan dalam belajar persentase 
sebesar 49,93%, indikator kelima adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
persentase sebesar 52,00%, dan indikator kelima adanya lingkungan belajar yang 
kondusif persentase sebesar 50,41%.  Dari keenam indikator motivasi belajar 
termasuk kedalam kriteria „Kurang‟. 
Sebuah usaha yang disadari dalam menggerakan dan mengarahkan serta 
mempertahankan watak seseorang dalam usaha mengerjakan sesuatu agar 
mendapatkan tujuan dan hasil yang diinginkan yang disebut dengan motivasi.
10
 
Motivasi belajar ialah keinginan seseorang dalam melaksanakan aktivitas belajar 
yang didorong oleh keinginan untuk memperoleh hasil belajar dengan baik. Jika  
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mempunyai motivasi belajar yang maksimal akan mendatangkan hasil belajar 
yang baik pula. Siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki 




Mengenai persoalan yang ada, dari penerapan pembelajaran maupun rendahnya 
motivasi dan hasil belajar kognitif, perlu diterapkannya metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar kognitif siswa. Salah 
satu metode pembelajaran yang dimaksud yaitu Metode Sorogan Berbantuan 
Tutor Sebaya.  
Metode pembelajaran yang terkenal dikalangan pesantren salaf yaitu metode 
sorogan. Dikenal sebagai Independent Learning  metode ini yaitu mengedepankan 
proses belajar peserta didik secara mandiri atau memfokukan pada pembelajaran 
individu, agar semua anak didik menjadi aktif dan ikut serta dalam proses 
pembelajaran dan membentuk pribadi yang tidak bergantung terhadap temannya. 
Adapun kelebihan dalam metode sorogan ini yaitu pendidik dapat mengetahui 
secara pasti kualitas ilmu yang diperoleh peserta didik, serta memungkinkan 
pendidik untuk mengawasi , mengevaluasi, dan membimbing secara maksimal.
12
 
Metode sorogan ini juga memiliki kekurangan salah satunya seperti 
pembelajarannya yang memakan waktu sedikit lama, sehingga tidak semua 
peserta didik dapat terjamah oleh pendidik.
13
 Untuk menghindari kekurangan 
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tersebut maka diperlukan bantuan metode pembelajarannya lainnya, seperti 
metode Tutor Sebaya. 
Metode tutor sebaya ialah metode pembelajaran yang dilaksanakan dengan 
memberdayakan peserta didik yang mempunyai daya serap yang tinggi untuk 
menjadi tutor bagi temannya. Dengan adanya bantuan  tutor sebaya menyebabkan 
peserta didik menjadi bertambah aktif bertanya dan mengungkapkan argumen 
mereka masing-masing dan dapat lebih mencerna materi yang diberikan. 
Mengingat hubungan antara teman lebih dekat dibandingkan dengan gurunya.
 14
 
Pembelajaran biologi dengan metode sorogan yang dimaksudkan pada 
penelitian ini adalah peserta didik menghadap guru satu persatu secara bergantian 
untuk menyampaikan materi yang diperoleh pada tugas yang sudah diberikan, dan 
melakukan tanya jawab seputar materi, apabila terjadi kekeliruan dalam 
menyampaikan guru akan langsung membenarkan atau memberikan pernyataan 
agar siswa memahami letak kesalahannya. Pada sorogan berikutya diharapkan 
kesalahan yang sama tidak diulangi kembali. Siswa mempelajari materi tugas 
yang diberikan guru terlebih dahulu kepada tutor sebayanya. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Sorogan 
Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Kognitif 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung Pada Materi IPA” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dan pengamatan lapangan di SMPN 24 
Bandar Lampung, penulis mengidentifikasi masalah sebagaiaberikut: 
1. Pembelajaran yang digunakan masih Teacher Centered di SMP Negeri 24 
Bandar Lampung. 
2. Rendahnya motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP negeri 24 Bandar 
Lampung. 
3. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa kelassVIII di SMP negeri 24 Bandar 
Lampung. 
C. Batasan Masalah 
Ruang lingkup peneliti ini perlu dibatasi, supaya penelitian tidak terlalu luas 
dan fokus pada masalah yang diharapkan. Batasan masalah pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya  
2. Motivasi belajar peserta didik dibatasi yaitu dengan indikator adanya hasrat 
dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 
harapan dan cita-cita masa depan, adanya  penghargaan dalam belajar, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang 
kondusif. 
3. Dalam penelitianaini pengukuran hasil belajar kognitif dibatasi yaitu dengan 
indikator (C1) Mengingat, (C2) Memahami, (C3) Menerapkan, (C4) 
Menganalisis, yang ditinjau dari Taksonomi Bloom. 




Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 
yang dijelaskan diatas maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “ 
1. Apakah terdapat pengaruh metode sorogan berbantuan tutor sebaya terhadap 
motivasi belajar siswa kelas VIII SMP negeri 24 Bandar Lampung pada 
materi IPA? 
2. Apakah terdapat pengaruh metode sorogan berbantuan tutor sebaya terhadap 
hasil belajar kognitif siswa kelas VIII SMP negeri 24 Bandar Lampung pada 
materi IPA? 
3. Apakah terdapat pengaruh metode sorogan berbantuan tutor sebaya terhadap 
motivasi dan hasil belajar kognitif siswa kelas VIII SMP negeri 24 Bandar 
Lampung pada materi IPA? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas tujuan dalam penelitian 
ini untuk mengetahui sebagai berikut : 
1. Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung Pada Materi IPA 
2. Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung Pada Materi IPA 
3. Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap Motivasi dan 
Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Pada Materi IPA.   
F. Manfaat Penelitian 




1. Bagi peneliti 
a. Menambah wawasan pengetahuan pada bidang pendidikan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga dapat memilih model pembelajaran yang 
inovatif, efektif dan kreatif. 
b. Memotivasi diri untuk selalu mengembangkan kemampuan dalam 
berkontribusi di dunia pendidikan. 
2. Bagi Sekolah  
a. Menyerahkan kontribusi untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. 
b. Dapat dijadikan inovasi pembelajaran untuk mencapai tujuan dalam 
pembelajaran, meningkatkan mutu sekolah dan meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
3. Bagi Pendidik 
a. Sebagai suatu bahan pertimbangan dan infomasi dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa. 
4. Bagi Peserta Didik 
a. Memberikan pengalaman yang berbeda kepada siswa terhadap metode 
pembelajaran yang diberikan. 
b. Membentuk siswa pasif menjadi aktif. 
c. Membentuk siswa belajar mandiri, berargumen, menerima pendapat, dan 
tanggung jawab. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Supaya menjauhi adanya kesalahan penafsiran dan lebih terarahnya penelitian 




1. Peneliti akan melakukan penelitian mengenai penerapan metode sorogan 
berbantuan tutor sebaya terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif siswa 
kelas VIII SMP   negeri 24 Bandar Lampung. 
2. Penelitian ini akan diterapkan pada peserta didik kelas VIII semester ganjil di 
























A. Kajian Teori 
1. Metode Sorogan 
a. PengertianaMetode Sorogan 
Metode dalam bahasa yunani “Metodos” dimana terdiri dari dua suku kata 
yakni “metha” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang artinya jalan 
atau cara. Maka metode merupakan jalan atau cara yang di lalui untuk 
memperoleh sebuah tujuan. Dalam bahasaa Arab metode disebut dengan 
“Thariqat” dalam Bahasa Indonesia metode merupakan suatu usaha yang 
tersusun dan teratur  untuk memperoleh maksud, jadi dapat di pahami bahwa 
metode yaitu jalan yang di lalui untuk menggapai tujuan yang ingin diraih dalam 
proses pembelajaran.
15
 Metode pembelajaran sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran dikelas.
16
 Kedudukan metode adalah sebagai alat motivasi 
ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran dan alat untuk mencapai tujuan. Semakin 
tepat metode yang diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran maka 
semakin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran.
17
 
Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran bergantung terhadap metode 
pembelajaran yang di sampaikan oleh pendidik. Karena metode merupakan suatu 
cara atau kegiatan yang mengarah ke tujuan yang ingin dicapai, sehingga 
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menghasilkan hal positif dalam jalan proses pembelajaran.
18
 Ada baiknya jika 
pendidik diera sekarang lebih banyak kreatif dalam menciptakan inovasi 
pembelajaran yang menjadikan siswa semakin aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 




ۥَُهن  ِِهفۡهَخ ٍۡ ِيَو ِهۡيََدي ٍِ َۡيب ٍۢ ِّي ٞت  َبِّقَعُيۦ  َُه ُىَظفَۡحيۥ  ِسَۡيأ ٍۡ ِي هِ َّللّٱ  ٌَّ ِإ َ َّللّٱ  اَي ُسِّيَُغي َلَ
 َداََزأ َٰٓاَِذإَو هۡىِهُِسفََِأب اَي ْاوُسِّيَُغي  ىَّتَح ٍوَۡىِقب ُ َّللّٱ  َُهن َّدَسَي ََلَف اٗء َٰٓىُس  وَۡىِقبٖۥۚ  ُىَهن اَيَو
 ٍ ِّيِۦِهَوُد  ٍلاَو ٍِي١١  
 
Artinya : “Baginya(manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 
 
Dalam bahasa Indonesia istilah Sorogan berarti sorong atau sodor. Sedangkan 
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah “Takrar” yang artinya pengulangan. 
Metode sorogan ini dapat dikatakan sebagai metode evaluasi apa yang diajarkan 
oleh guru dicetak kembali. Apabila santri itu sudah dianggap baik dalam proses 
belajarnya maka santri tersebut dapat di promosikan oleh kyai/guru tutor. 
20
Abudin Nata menjelaskan dalam bukunya bahwa metode sorogan ialah metode 
dimana santri menghadap guru atau kyai secara satu persatu dengan membawa 
kitab yang akan dipelajari. Guru membacakan dan menerjemahkan kalimat 
kemudian menjelaskan maksudnya. Santri mendengar bacaan kyai dan  
mengulanginya sampai  memahaminya. Dalam bahasa jawa istilah sorogan 
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berasal dari kata sorogan yang artinya menyodorkan kitab kepada kyai/guru.
21
 
Suatu metode pembelajaran dengan menitikberatkan keahlian dan kesiapan 




Pondok pesantren dikelompokan menjadi dua tipe bila di tinjau dari 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajarannya. Pertama, Salaf atau pesantren 
tradisional merupakan pesantren yang mempertahan sistem proses pengajaran 
tradisional dengan materi pembelajaran kitab-kitab klasik yang di kenal dengan 
sebutan Kitab Kuning. Kedua, Khalaf atau pesantren modern yang berusaha 
mengintergrasikan sistem klasikal dan sekolah ke dalam pondok pesantren.
23
 
Menurut Ahmad Musthofa Haroen pondok pesantren salam memiliki cara 
pembelajaran dengan menggunakan metode sorogan atau bandongan yaitu, 
dengan mengajarkan para santri terhadap materiakitab-kitab klasik yang di tulis 
dalam bahasa Arab oleh ulama dengan sistem penerjemahan. 
24
 Sorogan 
merupakan metode pembelajaran yang caranya menghad paguru satu persatu 
dengan membawa materi yang akan di pelajari. Metode ini dianggap sulit dalam 
seluruh pembelajaran di pesantren. Hal ini dikarenakan metode sorongan 
menuntut dalam segi kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan kedisiplinan. Metode ini 
memudahkan pendidik untuk mengevaluasi, mengawasi, dan membimbing 
kemampuan peserta didik terhadap materi secara maksimal.  Sorongan dianggap 
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begitu efektif jika diberikan pada sistem pendidikan modern, dimana bukan hanya 
terbatas pada bahasa arab saja namun dapat di terapkan ke ilmu lain seperti 
teknologi dan sains. 
25
 
Sorogan ialah sistem pengajaran individual dalam pendidikan  islam. 
Seseorang peserta didik mendengarkan pendidik yang membacakan beberapa ayat 
Al-quran atau materi bahasa arab dengan terjemahannya kedalam bahasa jawa. 
Kemudian setelah pendidik selesai menjelaskannya, seorang peserta didik dapat 
mengulangi dan menerjemahkan seperti yang di lakukan oleh pendidiknya.
26
 
Dengan demikian metode pembelajaran ini ialah berlangsungnya  proses belajar 
mengajar (PBM) secara face to face, atau interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik. 
b. Kelebihan danaKekuranganaMetode Sorogan 
Adapun kelebihanadalam metode sorogan antara lain: 
1. Terjalin interaksi yang harmonis antar guru dan siswa. 
2. Menjadikan guru untuk mengawasi, mengevaluasi, dan membimbing secara 
siswa secara maksimal. 
3. Siswa memperoleh penjelasan dari guru secara langsung tanpa harus 
menerka-menerka mengenai interprestasi suatu materi. Karena 
pembelajarannya yang menghadap guru secara langsung sehingga terjadinya 
tanya jawab. 
4. Guru dapat memahami secara pasti kualitas ilmu yangatelah dicapai siswa. 
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5. Siswa yang memiliki IQ tinggi akan lebih mudah menyelesaikan proses 
pelajaran sedangkan yang memiliki IQ rendah akan membutuhkan waktu 
yang lebih untuk menyelesaikan proses pelajaran. 
     Adapun kelemahan dalam Metode Sorogan antara lain: 
1. Pembelajaran metode ini cukup memakan waktu sedikit lama, sehingga tidak 
semua siswa yang dapat terjamah oleh guru. 
2. Beberapa siswa akan cepat bosan karena metode ini menuntut kesabaran, 
kerajinan, ketaatan, dan kedisiplinan. 
3. Sistemnya yang memungkinkan siswa hanya  menangkap kesan verbalisme.27 
c. Langkah – Langkah Pembelajaran Sorogan 
Pembelajaran dengan sistem sorogan biasanya diselanggarkan pada 
kelasdengan posisi tempat duduk guru menghadap dengan meja yang digunakan 
untuk meletakkan buku atau materi bagi siswa yang mengahadap. Sementara 
salah seorang siswa sedang membaca kitab dihadapan guru. Siswa lainnya duduk 
sambil mendengarkan apa saja yang diajarkan guru kepada temannya dan 
mempersiapkan diri untuk menunggu giliran dipanggil. Diharapkan setiap siswa 
mampu mempelajari dan menguasai bab atau sub bab pada materi yang akan di 
sorongkan sesuai tujuan pembelajaran. Demikian selanjutnya sampai semua siswa 
menyelesaikan tugas sorogan. 
Metode ini menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna, dikarenakan 
siswa dengan guru akan merasakan hubungan khusus. Selain memperoleh 
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    Berikut langkah-langkah yang akan dilakukan: 
1. Menngadakan situasi dan kondisi yang komunikatif antara siswa dan guru 
sendiri dalam kegiatan proses pembelajaran. 
2. Dalam membaca dan menerjemahkan teks materi seorang guru 
menyampaikan secara perlahan dan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar agar dipahami siswa. 
3. Sesudah menyampaikan satu topik materi tertentu, siswa diminta 
menyampaikan materi yang telah disampaikan guru sebelumnya.  
4. Kemudian selesai siswa membaca dan menyampaikan dengan benar, seorang 
guru biasanya menanyakan atau meminta kepada siswa untuk menjelaskan 
maksud dari teks yang telah dibaca tadi. Ini dilakukan untuk melatih daya 
tangkap (pemahaman) siswa terhadap teks. 
5. Setelah siswa menjelaskan, guru sedikit mengulas materi yang telah dipahami 
siswa, dan menambahkan atau mengoreksi jika dalam penyampaian siswa 
terdapat hal-hal yang kurang atau keliru
29
 
2. Tutor Sebaya ( Peer Teaching ) 
a. Pengertian Tutor Sebaya (Peer Teaching) 
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Pendidik dituntut dapat memakai berbagai metode pembelajaran dikelas guna 
menunjang kegiatan pembelajaran. Berbagai metode yang bisa digunakan, baik 
metode yang sistemnya bekerja secara individu maupun kelompok. Dari 
banyaknya metode salah satu yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah metode tutor sebaya. Metode tutor sebaya ialah suatu metode pembelajaran 
dengan memberdayakan peserta didik yang memiliki daya serap tinggi untuk 
menjadi tutor bagi temannya. Pembelajaran dengan tutor sebaya efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar berdasar regulasi diri pada mahasiswa.
30
 
Lesmawati Cibro menjelaskan dalam jurnalnya bahwa pembelajaran metode 
diskusi kelompok tutor sebaya dikenal sebagai pembelajaran dengan teman 
sebaya atau rekannya, dimana peserta didik yang dapat menyelesaikan tugasnya 
sendiri, kemudian membantu peserta didik yang kurang mampu menyelesaikan 
tugasnya. Metode ini.menciptakan rasa saling menghormati dan memahami 
diantara peserta didik yang bekerja sama.
31
 Nurmala menjelaskan tutor sebaya 
merupakan peserta didik yang pintar dapat membantu belajar peserta didik lainnya 
dalam tingkat kelas yang sama.
32
 
Oleh karenaaitu metode tutor sebaya (peer teaching) merupakan metode 
pembelajaran individual atau kelompok, diamana salah satu siswa bertugas 
sebagai tutor (pengajar) dan siswa lain bertugas sebagai tutee (yang diajari) yang 
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mengalami kesulitan belajar, di bawah pengawasan atau arahan guru.
33
 
Berjalannya metode Tutor Sebaya atau Peer-Teachimg, siswa yang dipilih akan 
memiliki peran menjadi tutor yang terlebih dahulu diberikan pembekalan materi 
yang akan disampaikan oleh guru. Pembekalan ini disampaikan didalam maupun 
diluar jam pelajaran, tetapi dalam pembelajaran berlangsung guru juga 
menerangkan materi pokok bahasan.
34
 Saat kegiatan diskusi dimulai yang 
ditunjuk sebagai tutor bertugas menjelaskan dan membantu siswa yang 




Tutor diartikan sebagai individu yang memiliki kemampuan untuk 
mengarahkan atau membimbing siswa lain dalam jumlah kecil, sedangkan sebaya 
memiliki arti sama atau hampir sama umurnya. Penggunaan siswa sebagaiaguru 
atau tutor sudah berjalan di negara yang sudah maju dan hasilnya telah 
menunjukan keberhasilan, garis besar dalam tutor sebaya ialah siswa yang lebih 
pandai membantu siswa lain yg belum memahami materi. Bantuan tersebut dapat 
dilakukan kepada teman-temaan sekelasnya atau diluar sekolah/diluar jam mata 
pelajaran. Metode tutor sebaya (peer tutoring) adalah memanfaatkan siswa yang 
memiliki kualitas daya serap tinggi terhadap materi yang disampaikan oleh guru 
untuk membantu siswa lain yang daya serapnya masih rendah
36
 
b. Pembelajaran tutor sebaya memiliki langkah-langkah, diantaranya: 
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1. Guru membentuk sebuah kelompok belajar, setiap kelompok terdiri dari 4 atau 
5 anggota yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok memiliki 
satu orang siswa yang memiliki kemampuan tinggi untuk dijadikan tutor 
sebaya. 
2. Guru menjelaskan dan mengarahkan jalan atau proses menyelesaikan tugas 
melalui belajar kelompok dengan metode peer teaching, wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing anggota kelompok , dan memberi penjelasan 
tentang mekanisme penilaian tugas melalui teman sebaya dan penilaian diri 
(self assessment) 
3. Guru menyampaikan materi pelajaran kepada semua siswa dan membuka tanya 
jawab apabila terdapat materi yang belum jelas. 
4. Guru memberi tugas dengan catatan siswa yang kesulitan dalam mengerjakan  
tugas dapat meminta bimbingan kepada teman yang ditunjukan sebagai tutor. 
5. Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi. 
6. Guru, tutor, dan siswa memberikan evaluasi proses belajar mengajar untuk 
menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya .
37
 
Seseorang tutor belum tentu adalah siswa yang paling pintar lain hal halnya 
yang harus diperhatikan antara lain: 
a. Dapat diterima dan disetujui oleh siswa yang mendapat program perbaikan 
sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya 
kepadanya. 
b. Tidak sombong, kasar atau keras hati kepada rekannya. 
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c. Memiliki daya cipta yang baik dalam mengarahkan bimbingan. 
d. Dapat menyampaikan materi perbaikan yang diperlukan siswa yang meminta 
program perbaikan. 
e. Tutor diharapkan dapat menolong rekannya yang belum memahami materi 
berdasarkan petunjuk yang diberikan guru. Tutor mampu beralih peran menjadi 
pemimpin dalam kegiatan kelompok belajar sebagai pengganti guru. adanya 
kegiatan tutor sebaya merupakan pengayaan dan menambah motivasi belajar 
juga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri.
38
 
Beberapa manfaat dari kegiatan tutoring menurut Djamarah dan Aswan antara 
lain: 
1. Bagi beberapa anak yang memiliki perasaan takut atau malu bertanya pada 
guru, kegiatan tutor sebaya menjadi solusinya. 
2. Bagi tutor pekerjaan tutoring akan memperkuat konsep berfikir dan 
memecahkan masalah. 
3. Bagi tutor kegiatan ini sebagai kesempatan dalam melatih diri mengembangkan 
tanggung jawab serta melatih kesabaran. 
4. Mempererat hubungan antara siswa dengan temannya sehingga saling 




                                                          
       
38Rachmiati Tri, „Penggunaan Model Pembelajaran Tutor Sebaya Dalan Kelompok Kecil 
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Surakarta‟, 
Jurnal Universitas Sebelas Maret, 2010. 
      
39
 Putri Rizky Utami, Arnelis Djalil, dan M.Coesamin „Pengaruh Model Pembelajaran Tutor 
Sebaya Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa‟, Jurnal Pendidikan Matematika Unila, 




 c. Kelebihan dan Kelemahan Tutor Sebaya ( Peer Teaching ) 
Setiap metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Adapun kelebihan dan kelemahan metode tutor sebaya menurut 
Suharsimi Arikunto antara lain:   
     Kelebihan Tutor Sebaya (Peer Teaching) sebagai berikut: 
1) Memberikan informasi lebih mudah dikarenakan bahasannya sama. 
2) Dalam menyampaikan kesulitan dianggap lebih terbuka. 
3) Terciptanya suasana belajar yang rileks bisa menghilang rasa takut. 
4) Mempererat persahabatan antara rekan. 
5) Ada perhatian terhadap perbedaan karakteristik. 
6) Konsep pembelajaran yang mudah dipahami. 
7) Siswa belajar untuk bertanggung jawab dan mengembangkan kreativitas. 
     Kekurangan Tutor Sebaya ( Peer Teaching ) adalah sebagai brikut : 
 
1) Beberapa siswa akan mengobrol dan menyebabkan dalam belajar tidak fokus. 
2) Apabila antara tutor dengan siswa ada masalah, maka akan malu bertanya. 
3) Sedikit sulit untuk menentukan tutor yang tepat. 




d. Langkah-Langkah Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya 
Tahapan pertama: 
                                                          






1. Pada tahapan ini siswa menyiapkan bahan pembelajaran meliputi materi 
dan instrumen lainnya. 
2. Pertemuan pertama guru menjelaskan sistem pembelajaran dengan 
metode sorogan berbantuan tutor sebaya. 
3. Pemilihan tutor dilakukan dengan diadakannya test awal untuk 
mengetahui siswa yang memiliki daya serap yang tinggi.  
     Tahap selanjutnya : 
4. Guru membentuk kelompok belajar, setiap kelompok beranggota 4 
sampai orang yang memiliki kemampuan beragam. Dalam kelompok 
wajib memiliki satu siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi 
untuk berperan sebagai tutor sebaya. 
5. Guru menyampaikan materi  kepada semua siswa dan memberi tanya 
jawab apabila terdapat materi yang belum jelas. 
6. Guru memberi tugas kepada siswa. Jika ada kesulitan dalam 
mengerjakan tugas, siswa dapat meminta bimbingan kepada teman 
yang telah dipilih sebagai tutor. 
7. Guru memberikan kesempatan bagi peserta didik yang sudah siap untuk 
mempresentasikan hasil jawaban soal latihan didepan guru satu persatu, 
atau guru mendatangi peserta didik satu persatu dan menanyai 
pemahaman siswa pada materi yang dipelajari. 




8. Pendidik mengoreksi jawaban peserta didik saat melaksanakan sorogan. 




3.   Motivasi  
a.  Pengertian  Motivasi 
     Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya suatu 
tujuan. Mc.D mengemukakan 3 elemen penting dari pengertian motivasi yaitu:
42
 
a. Motivasi mengawali munculnya perubahan energi pada diri setiap individu 
manusia. 
b. Motivasi diawali dengan timbulnya “feeling”’seseorang. 
c. Motivasi dirangsang karena adanya tujuan, sehingga motivasi dalam hal ini 
merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Dimana tujuan itu akan 
menyangkut pada soal kebutuhan. 
     Serangkaian cara dalam mengadakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila tidak suka, maka akan 
berusaha untuk menghilangkan perasaan tidak suka itu.
43
 Motivasi adalah suatu 
dorongan yang sifatnya dari dalam diri peserta didik. Adanya motivasi sebagai 
pendorong yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku ke arah tujuan 
tertentu. Didalam diri peserta didik pasti mempunyai dorongan belajar tertentu. 
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Setiap tenaga pendidik harus memngetahui motivasi pesertaadidik dalam belajar, 
dan mampu menyajikan motivasi belajar kearah pembelajaran yang baik dan 
benar.
44
 Terdapat dua jenis motivasi, antara lain: 
1) Motivasi intrinsik, yaitu merupakan jenis motivasi yang muncul dari diri 
setiap orang tanpa adanya paksaan dari orang lain, namun berdasarkan 
kemamuan pribadi. 
2) Motivasi ekstrinsik, yaitu merupakan jenis motivasi yang muncul akibat 
pengaruh dari luar diri individu tersebut, seperti adanya ajakan, paksaan, 
atau suruhan dari orang sekitarnya sehingga keadaan siswa mau 
melakukan sesuatu atau belajar.
45
 
     Diantara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sama-sama  berkaitan dan 
menguatkan, serta motivasi ekstrinsik dapat membakitkan motivasi intrinsik. 
Motivasi bisa dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa 
yang menimbulkan hasrat aktivitas belajar, dimana dapat menjamin kelangsungan 
kegiatan proses belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 




     Adanya motivasi dalam diri menimbulkan terjadinya perubahan energi pada 
diri seseorang yang mempengaruhi dengan perasaan dan emosional kemudian 
dapat menentukan watak seseorang, dorongan yanng muncul itu karena adanya 
                                                          
      
44
 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: 
IRCiSoD, 2016). 
      45 Sobry Sutikno Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar PT Refika Aditama 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014). H 19-20 




tujuan kebutuhan serta keinginan berhasil.
47
 Motivasi belajar adalah kekuatan 
(Power motivation) dan daya pendorong (Driving force), atau alat pembangun 
kesediaan dan keinginan kuat dalam diri  peserta didik yang bertujuan untuk 
belajar dengan aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan 
watak dari berbagai aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
48
 Motivasi 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang yang menimbulkan tingkat 
kemauan untuk melakukan suatu aktivitas. Baik itu kemauan dari dalam diri 
sendiri (motivasi intrinsik) maupun kemampuan dari luar diri (motivasi 




b. Fungsi Motivasi  
      Motivasi belajar memiliki fungsi bagi siswa dan guru. bagi siswa sebagai 
berikut: 
1) Mengarahkan kegitan belajar. 
2) Menyadarkan siswwa akan kedudukan posisi pada awal belajar, prosesadan 
hasilaakhir. 
3) Membesarkan semangat belajar 
4) Menginformasikan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 
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Fungsi motivasi belajar bagi guru menurut Dimyati sebagai berikut: 
1) Membangun, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa dalam proses 
belajar. 
2) Memahami dan mengamati motivasi belajar setiap siswa dikelas, mana siswa 
yang memiliki semangat belajar mana yang tidak. 
3) Menyadarkan guru dalam memilih satu diantara bermacam-macam peran 
seperti penasihat, fasilitator, instruktur, penyemangat, pemberi hadiah atau 
pendidik. 
4) Memberi peluang guru dalam membuat siswa mencapai tujuannya dalam 




c. Ciri - Ciri Motivasi 
Adapun  Ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa diantaranya ialah: 
1) Tekun dalam menghadapi tugas yang diberikan guru. 
2) Menunjukan minat terhadap proses pemecahan masalah. 
3) Tertanam sifat lebih senang bekerja mandiri. 
4) Rajin saat menghadapi kesulitan atau tidak merasa cepat putus asa dan 
tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin. 
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5) Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang efektif) 
6) Dapat menjaga atau mempertahankan pendapat atau argumennya. 
7) Senang mengerjakan tugas pemecahan masalah soal-soal. 
8) Percaya diri akan argumen atau pendapat yang dimiliki. 52 
4.Hasil Belajar 
a. PengertianaHasil Belajar 
     Hasil belajar ialah kemampuan yang dimiliki peserta didik terhadap 
penegetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dimilikinya. Perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif,afektif, psikomotorik sebagai hasil daria kegiatan belajar dimaksud 
dengan hasil belajar.
53
 Mulyono Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar 
ialah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
54
 
     Nana Sudjana menuturkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki setelah menerima pengalaman belajar.
55
 Menurut John 
Keller prestasi yang ditunjukan oleh anak didik dan usaha perbuatan yang terarah 
pada penyelesaian tugas-tugas belajar. Artinya besarnya suatu usaha adalah 
indikator dari adanya motivasi, sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya 
usaha yang dilakukan anak dalam proses belajar
56
 Arikunto menyampaikan hasil 
belajar ialah capaian yang diperoleh seseorang sesudah melewati kegiatan belajar 
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Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom sebagaimana dikutip oleh 
Muhammad Ali yang membagi menjadi 3 ranah yaitu: 
1) Ranah kognitif, yaitu penilaian yang berkaitan dengan berfikir, 
mengetahui, dan pemecahan masalah. Terdapat enam tingkatan dalam 
ranah ini yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintetis dan 
evaluasi. 
2) Ranah afektif, yaitu berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi 
dan penyusunan perasaan sosial. 
3) Ranah psikomotorik, yaitu berkaitan dengan keterampilan (Skill)  yang 
bersifat manual dan motorik.
58
 
b. Faktor-Faktor YangIMempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum terdapat beberapa faktor yang mempengaruh belajar peserta 
didik yang akan berpengaruh pula untuk hasil belajarnya. Adapun faktor-
faktornya sebagai berikut: 
1) Faktor internal, terdapat dua aspek yaitu: 
a) Aspek Fisiologis  
 Hal yang melatar belakangi aktivitas belajar salah satunya ialah kondisi 
jasmani, keadaan yang fit dan sehat berbeda dengan keadan anak yang 
sakit atau lemah, maka hal ini sangat dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas siswa mengikuti proses pembelajaran. 
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b) Aspek Psikologis 
 Psikologis seseorang berpengaruh pada proses belajar yang berdampak 
pada hasil belajarnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruh pada 




2) Faktor Eksternal, terdapat dua aspek yaitu: 
a. Faktor lingkungan 
Lingkungan merupakan salah satu ranah tempat anak-anak bekembang, 
karena di lingkunganlah mereka berinteraksi dan bersosial satu dengan yang 
lainnya. Maka dengan itu lingkukarena itu lingkungan mempunyai pengaruh yang 
signifikan. Beberapa lingkungan yang memiliki pengaruh dalam hasil belajar 
anak, antara lain: 
(1) Lingkungan alami 
Lingkungan yang tercemar seperti polusi, cuaca yang panas, cuaca yang 
dingin mrupakan hal yang berpengaruh terhadap belajar anak didik di 
sekolah. Belajar pada keadaan yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada 
belajar dalam keadaan yang panas dan pengap. 
(2) Lingkungan Sosial Budaya 
Sebagai makhluk hidup kita tidak bisa menghindari adanya ikatan sosial 
didalam lingkungan. Sistem sosial yang terbentuk mengikat anak didik untuk 
tunduk pada norma hukum yang berlaku dalam masyarakat.
60
 
3) Faktor Instrumental 
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Kurikulum ialah a plan for learning sebagai unsur substansial dalam 
pendidikan. Tanpa adanya kurikulum kegiatan belajar mengajar tidak dapat 
berjalan. 
B. Program  
Pendidikan dirancang bertujuan untuk kemajuan pendidikan itu sendiri. 
Ketercapaian suatu pendidikan terlihat dari baik atau tidaknya suatu 
pendidikan yang diciptakan . 
C. Sarana dan Fasilitas 
Kelengkapan sarana dan fasilitas berpengaruh dalam peningkatan 
kompetensi guru dalam menjalankan proses pembelajaran. Karena tersedia 
atau tidak sebuah fasilitas sekolah menjadi peluang bagi guru untuk lebih 
meningkatkan kreativitas untuk menciptakan suasana PAIKEM, contohnya  
guru memanfaatkan alat peraga yang kemudian dipakai dalam penyampaian 
bahan pelajaran dikelas.  
D. Guru 
Guru sangat dibutuhkan dalam dan mengarahkan siswa kearah perubahan 
perilaku, namun profesional atau tidaknya seorang guru yang akan 
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik karena hanya seorang guru 
yang memandang profesi keguruan sebagai panggilan jiwanya yang akan 
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c. Hasil Belajar Kognitif 
Kemampuan Kognitif seperti yang dijelaskan Jean Piaget meliputi aspek 
intelektual yang dipergunakan untuk mengamati sesuatu dan didalamnya terdapat 
aspek persepsi, ingatan, pikiran, simbol, dan penalaran, serta pemecahan masalah. 
Kognitif perlu dikembangkan bertujuan agar peserta didik mampu 
mengeksplorasikan dunia sekitar melalui panca indra dengan pengetahuan yang 
diperolehnya.
62
 Faktor kognitif memiliki peran penting bagi keberhasilan belajar. 




     Teori kognitif menekankan belajar sebagai proses internal. Belajar adalah 
aktivitas yang melibatkan proses yang sangat kompleks. Ranah kognitif 
mencangkup aktivitas  mental (otak). Menurut Bloom, sesuatu upaya yang 
berkaitan dengan aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam 
ranah kognitif memiliki enam jenjang proses berfikir dimulai dariAjenjang 
terendah sampai jenjang tertinggi yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwol 
antara lain: 
1) Mengingat (Remember) 
     Mengingat merupakan suatu usaha untuk memperoleh kembali pengetahuan 
dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja diperoleh 
maupun yang sudah lama diperoleh. Kemampuan mengingat meliputi 
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(recognition) dan memanggil kembali (recalling). Mengenali berkaitan dengan 
pengetahuan masa lampau yang berkaitan dengan hal-hal konkret, contohnya 
alamat rumah, usia, dan tanggal lahir. Memanggil kembali (Recalling) adalah 
proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa lampau secara tepat. 
2) Memahami (Understand) 
     Pada tingkatan ini memahami ialah kemampuan untuk memahami intruksi dan 
menegaskan pengertian/makna ide atau konsep yang telah diajarkan baik dalam 
bentuk lisan, tertulis maupun grafik. 
3) Menerapkan (Apply) 
     Pada tingkatan ini menerapkan merupak tingkatan yang merujuk pada proses 
kognitf yaitu menggunakan suartu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 
menyelesaikan masalah. Dalam hal lain merupakan kemampuan melaksanakan 
sesuatu dan mengaplikasikan suatu konsep dalam situasi tertentu. 
4) Menganalisis (Analyze) 
     Pada tingkatan ini menganalisis ialah proses memecahkan suatu permasalahan 
dengan memisahkan point dari permasalahan dan mecari keterlibatan dari tiap-tiap 
bagian tersebut serta menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh 
pemahaman atas konsep tersebut secara utuh. 
5) Mengevaluasi (Evaluate) 
     Pada tingkatan ini mengevaluasi merupakan kemampuan menetapkan derajat 
sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu. Evaluasi berkaitan 
dengan proses kognitif memberikan penilaian berdasarkan kriteria yang telah 




6) Menciptakan (Create)  
     Pada tingkatan ini merupakan kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi 
sesuatu bentuk baru yang utuh. Menciptakan mengacu pada proses kognitif 
dengan meletakan unsur-unsur secara bersamaan untuk membentuk kesatuan yang 
koheren dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan produk baru
64
 
d. Indikator Hasil Belajar 
     Hasil belajar kognitif merupakan hasil yang berhubungan dengan kemampuan 
intelektual dan kemampuan berfikir seperti kemampuan mengingat dan 
kemampuan memcahkan masalah. Berikut indikator hasil belajar yang terdiri dari 





Indikator  Pengertian  
Mengingat (C1) Mengambil pengetahuan dari memori jangka 
panjang. 
Memahami (C2) Mengkontruksi makna dari materi 
pembelajaran, apa yang diucapkan, ditulis 
dan digambarkan oleh guru. 
Mengaplikasikan (C3) Menerapkan atau menggunakan suatu 
prosedur dalam keadaan tertentu. 
Menganalisis (C4) Memecah-mecah materi menjadi bagian-
baggian penyusunan dan menentukan 
hubungan-hubungan antara bagian itu dan 
hubungan antara bagian tersebut keseluruhan 
tujuan. 
Mengevaluasi (C5) Mengambil keputusan berdasarkan kriteria 
standar. 
Mencipta (C6) Memadukan bagian-bagian untuk 
membentuk sesuatu yang baru dan koheren 
atau untuk membuat suatu produk yang 
original 
 
B. Kajian Materi 
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1. Struktur dan Fungsi Tumbuhan 
a) Struktur dan fungsi organ tumbuhan 
Tumbuhan memiliki bermacam-macam organ yang tersusun atas beberapa 
jaringan tumbuhan.berdasarkan fungsinya, organ tumbuhan dibedakan menjadi 
organ sebagai alat hara (organa nutritianum) dan organ reproduk di (organa 
reproductikum). Alat hara meliputi akar, batang, dan daun. Sedangkan organ 
reproduksi berupa putik dan benang sari yang terdapat pada bunga. 
1) Akar 
Akar merupakan organ tumbuhan yang umumnya berada di bawah 
permukaan tanah, tidak memiliki buku-buku, tumbuh ke pusat bumi atau menuju 
air, warna tidak hijau (keputih-putihan atau kekuning-kuningan), dan memiliki 
bentuk meruncing. Terdapat dua jenis sistem perakaran pada tumbuhan, yaitu 
serabut dan tunggang. Tumbuhan monokotil seperti padi, jagung, dan rumput, 
memiliki sistem perakaran serabut.Sebaliknya pada tumbuhan dikotil seperti 
kacang tanah dan mangga memiliki sistem perakaran tunggang. 
Akar memiliki fungsi untuk menambatkan tubuh tumbuhan pada tanah 
atau medium tumbuhnya, menyerap air dan mineral dalam tanah atau pada 
medium tubuhnya.Pada beberapa tumbuhan, akar mengalami modifikasi sehingga 
dapat memiliki fungsi untuk menyimpan cadangan makanan misalnya pada 
singkong dan bengkuang serta berfungsi juga untuk menyerap oksigen atau untuk 
bernafas, misalnya pada tumbuhan bakau. Pada wortel dan lobak, akar berfungsi 
menyimpan cadangan makanan yang digunakan tumbuhan selama perbungaan 





Batang umumnya berbentuk panjang bulat seperti silinder, memiliki ruas-
ruas (internodus) yang masing-masing dibatasi oleh buku-buku (nodus). Pada 
nodus inilah tempat melekatnya daun dan tunas. Batang memiliki banyak fungsi 
antara lain menyokong bagian-bagian tumbuhan yang berada di atas tanah, dan 
sebagai jalan pengangkutan air dan mineral dari akar menuju daun dan jalan 
pengangkutan makanan dari daun ke seluruh tubuh tumbuhan. Batang tumbuha  
monokotil memiliki ruas-ruas batang, sedangkan batang tumbuhan dikotil ruas 
batang tidak terlihat jelas. Pada beberapa tumbuhan, batang dapat mengalami 
modifikasi dan berfungsi sebagai tempat menyimpan cadangan makanan, 
misalnya pada tebu dan kentang serta rimpang kunyit. 
3) Daun 
Daun merupakan organ tumbuhan yang menempel pada batang, biasanya 
berbentuk tipis lebar dan banyak mengandung zat warna hijau yang dinamakan 
klorofil. Fungsi daun antara lain sebagai alat untuk mengambil gas karbon 
dioksida yang digunakan sebagai sumber (bahan baku) dalam fotosintesis, 
mengatur penguapan air (transpirasi), dan pernafasan (respirasi) tumbuhan. Daun 
monokotil memiliki peraturan daun yang sejajar, sedangkan tumbuhan dikotil 
memiliki peraturan daun menjala. 
        Pada proses fotosintesis dibutuhkan cahaya sebagai sumber energy. Energy 
tersebut ditangkap oleh zat hijau daun yang disebut klorofil. Gas karbon dioksida 




Glukosa selanjutnya akan disusun menjadi zat pati/ amilum melalui reaksi 
polimerisasi. 
4) Bunga 
Bunga merupakan alat reproduksi generatif pada tumbuhan. Bunga biasanya 
memiliki warna yang menarik dan berfungsi untuk menarik serangga atau hewan 
lain yang dapat membantu proses penyerbukan. Secara umum, bunga tersusun 
atas dua bagian utama, yaitu perhiasan bunga dan alat reproduksi bunga.Perhiasan 
bunga meliputi tangkai, kelopak (kaliks), dan mahkota (korola).Sedangkan alat 
reproduksinya berupa benang sari (alat kelamin jantan) dan putik (alat kelamin 
betina).Bunga yang memiliki bagian-bagian tersebut disebut bunga 
lengkap.Sedangkan bunga yang tidak memiliki salah satunya disebut bunga tak 
lengkap.Berdasarkan keberadaan alat reproduksi dalam satu bunga, ada bunga 
yang memiliki benang sari dan putik dalam satu bunga.Bunga demikian disebut 
bunga sempurna.Namun, ada juga bunga yang hanya memiliki satu alat kelamin 
saja dalam satu bunga, benang sari saja atau putik saja.Bunga seperti ini 
dinamakan bungan tidak sempurna. 
Tumbuhan monokotil mempunyai bagian-bagian bunga seperti daun 
kelopak, daun mahkota, dan benang sari yang berkelipatan tiga.Pada tumbuhan 
dikotil mempunyai bagian-bagian bunga berkelipatan 4 atau 5. 
5) Buah dan Biji 
Salah satu bagian dari bunga yaitu putik (pistillum).Putik terdiri atas tiga 
bagian, yaitu bagian dasar yang menggelembung disebut bakal buah (ovarium), 




Bakal buah, di dalamnya terdapat satu atau lebih bakal biji (ovul). Pada 
perkembangan selanjutnya, bakal buah akan berkembang menjadi buah sedangkan 
bakal biji akan berkembang menjadi biji.
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b) Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan  
 
1) Jaringan meristem 
Jaringan meristem atau disebut juga jaringan embrional adalah jaringan yang 
sel-selnya aktif membelah diri secara mitosis.Hal ini menyebabkan sel-sel 
tumbuhan semakin bertambah dan menyebabkan tumbuhan mengalami 
pertambahan tinggi dan volume. 
Berdasarkan asal terbentuknya, jaringan meristem dapat dikelompokkan 
menjadi dua macam, yaitu meristem primer dan meristem sekunder. 
a. Meristem primer 
Meristem primer adalah jaringan meristem pada tumbuhan yang sel-selnya 
aktif membelah.Meristem primer pada umumnya terdapat pada ujung batang 
dan ujung akar oleh karena itu meristem primer menyebabkan pertumbuhan 
primer pada tumbuhan (pertumbuhan vertical atau perpanjangan akar dan 
batang). 
b. Meristem sekunder 
Meristem sekunder berasal dari sel-sel dewasa yang berubah sifatnya menjadi 
meristematik kembali (aktif membelah kembali).Contohnya adalah kambium 
pembuluh (kambium vaskuler) dan kambium gabus (felogen).Kambium 
vaskuler merupakan lapisan sel-sel yang aktif membelah yang terletak di 
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antara pembuluh angkut xylem dan floem.Kambium vaskuler ini banyak 
terdapat pada batang dan akar tumbuhan dikotil, sedangkan tumbuhan 
monokotil pada umumnya tidak memiliki kambium vaskuler.Aktivitas 
kambium ini menyebabkan tumbuhan mengalami pertumbuhan sekunder 
sehingga batang menjadi besar. Aktivitas pembelajaran kambium vaskuler ke 
arah dalam akan membentuk xylem sekunder sedangkan pembelahan ke arah 
luar akan membentuk floem sekunder. 
2) Jaringan dewasa 
Jaringan dewasaatau disebut juga jaringan permanen merupakan jaringan 
yang bersifat non-meristematik atau tidak aktif membelah.Jaringan ini berasal dari 
pembelahan sel-sel meristem primen dan sel-sel meristem sekunder, yang telah 
mengalami diferensiasi atau mengalami perubahan bentuk sehingga memiliki 
fungsi tertentu.Berdasarkan fungsinya jaringan dewasa dibedakan menjadi empat, 
yaitu jaringan pelindung, jaringan dasar, jaringan penyokong, dan jaringan 
pengangkut. 
a. Jaringan pelindung 
Jaringan pelindung terdapat di seluruh permukaan luar tumbuhan.Tumbuhan 
membutuhkan jaringan pelindung untuk melindungi bagian dalam tumbuhan 
dari berbagai pengaruh luar yang merugikan, misalnya hilangnya air akibat 
suhu yang meningkat. 
b. Jaringan dasar 
Jaringan dasar merupakan jaringan yang hampir terdapat pada seluruh 




Jaringan ini berperan penting dalam semua proses fisiologi (metabolisme) 
pada tumbuhan. Contoh dari jaringan dasar ini yaitu jaringan parenkim. 
c. Jaringan penyokong (penguat) 
Jaringanapenyokong merupakanajaringan yang berperan untukamenunjang 
bentuk tubuh tumbuhan. Berdasarkanabentuk dan sifatnya, jaringan 
penyokong dapat dibedakanamenjadi dua macam, yaitu jaringan kolenkim 
dan jaringanaskelerenkim. 
d. Jaringan pengangkut (vaskuler) 
Jaringan pengangkut terdiri atas dua jenis, yaitu xylem dan floem.Xylem 
berfungsiauntuk mengangkut air dan zat-zat terlarutzdi dalamnya dari akar 
menuju daun. Floem berfungsi untuk mengangkut makanan hasil 
fotosintesis dari daun ke seluruhatubuh tumbuhan. 
3) Struktur dan fungsi jaringan akar 
Jaringanzmeristem apical yang membuatzakar semakinzpanjang.Tudung 
akar berfungsi untuk melindungi sel-sel meristemztersebut saat membelah 
sehingga dapat menembusztanah tanpa mengalamizkerusakan dan akar dapat 
menambatkanztubuh tumbuhan dengan kuat ke dalam tanah.
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c) Teknologi yang terinspirasi dari struktur dan jaringan tumbuhan 
1) Panel surya 
2) Sensor cahaya 
3) Lapisan pelindung dan pengilap 
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4) Alat pemurnian air68 
C. Penelitian Relevann 
     Penelitian yang dilakukan oleh Ahmat Wakit yang berjudul “Efektivitas 
Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika” hasilnya menunjukan bahwa pembelajaran metode sorogan 
berbantuan tutor sebaya efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematika, peserta didik cenderung rileks dalam belajar sehingga menjadikan 
kondisi pembelajaran menjadi menyenangkan. 
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     Lesmawati Cibro dan Andriana dari hasil penelitiannya mengenai “Pengaruh 
metode diskusi kelompok tutor sebaya terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada materi sistem ekskresi manusia XI IPA SMA RK serdang murni lubuk 
pakam T.P 2014/2015” terdapat pengaruh dari metode diskusi tutor sebaya 
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Dilihat dari data yang diperoleh  terjadi 
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang memperoleh rata-rata 
nilai posttest 78,14 dibandingkan dengan kelas kontrol yakni 71,71. 
70
  
     Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan tersebut peneliti 
berkeinginan melakukan penelitian tentang penerapan metode sorogan berbantuan 
tutor sebaya terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif siswa kelas VIII SMPN 
24 Bandar Lampung pada materi IPA. 
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D. Kerangka Berfikir 
    Sistem pendidikan Indonesia selalu mengalami perubahan, tuntutan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia yang berintelektual dan mampu bersaing 
dengan negara lain menjadi salah satu  alasannya. Dalam proses kegiatan belajar 
pendekatan pembelajaran yang berisifat normatif, lebih mengutamakan aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik perlahan mulai ditata secara utuh melaui pola 
pembelajaran yang bernuansa pembelajaran aktif yang memberikan pengalaman 
belajar bagi peserta didik, atau yang lebih dikenal dengan pembelajaran bersifat 
student centered. 
     Harapannya pembelajaran bersifat student centered dapat dimanfaatkan oleh 
setiap pendidik dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran student centered menuntut peserta didik untuk aktif 
dalam proses belajar, peserta didik akan memiliki motivasi belajar yang tinggi 
dalam mencapai tujuan pembelajarannnya. Hal ini dapat berpengaruh baik 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik yang diraih. Fakta yang terjadi 
dilapangan pembelajaran disekolah masih bersifat teacher centered atau 
pembelajaran yang berpusat kepada pendidik. Sehingga menjadikan motivasi 
belajar yang dimiliki peserta didik menjadi rendah, sedikitnya kemauan atau 
dorongan belajar menyebabkan hasil belajar kognitif yang diperoleh akan rendah 
    Berdasarkan harapan yang tidak sesuai dengan fakta yang ada dilapangan 
menimbulkan dampak negatif, diantaranya yaitu (1) pembelajaran menjadi pasif, 
(2) terjadinya komunikasi satu arah antara pendidik dengan peserta didik, tidak 




memiliki motivasi belajar yang kuat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, (4) 
hasil belajar kognitif yang diperoleh peserta didik rendah. Untuk keluar dari 
permasalahan tersebut membutuhkan proses pembelajaran yang dapat menjadikan 
siswa aktif,  meningkatkan motivas dan hasil belajar kognitif peserta didik. Proses 
pembelajaran yang dimaksud yaitu menggunakan Metode Sorogan Berbantuan 
Tutor Sebaya. 
     Metode sorogan dikenal sebagai Independent Learning yaitu mengedepankan 
proses belajar peserta didik secara mandiri atau memfokuskan pada pembelajaran 
individu. Dengan adanya bantuan tutorasebaya diharapkan peserta didik dapat 
lebih aktif bertanya dan mengungkapkan pendapatnya masing-masing, mengingat 
hubungan antara teman lebih dekat dibandingkan dengan gurunya. Dalam 
penerapan metode Sorogan Berbantuan TutorASebaya ini diharapkan dapat 
mejadikan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa menjadi meningkat. Kerangka 
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1. Pembelajaran bersifat Student 
Centered. 
2. Motivasi belajar peserta didik 
dalam belajar tinggi. 






1. Pembelajaran masih bersifat 
Teacher centered. 
2. Motivasi belajar peserta didik 
dalam belajar masih rendah. 
3. Hasil belajar kognitif peserta 





1. Pembelajaran menjadi pasif. 
2. Terjadi komunikasi satu arah, tidak merangsang siswa 
untuk mengungkapkan pendapat. 
3. Peserta didik tidak meiliki motivasi belajar yang kuat 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4. Hasil belajar kognitif yang diperoleh  peserta didik 
rendah 
Metode sorogan Berbantuan Tutor Sebaya 
Pre-Test 
Kelas Eksperimen 
Metode Sorogan Berbantuan Tutor 
Sebaya 
Kelas Kontrol 
Model Pembelajaran Konvensional 
Post - Test 
Terdapat peningkatan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa kelas VIII 
SMPN 24 Bandar Lampung pada penerapan metode sorogan berbantuan 




B. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis atau “jawaban sementara” terhadap rumusan masalah penelitian, 
yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0A : Tidak Terdapat Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung Pada Materi IPA. 
H1A : Terdapat Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung Pada 
Materi IPA. 
H0B : Tidak Terdapat Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya 
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung Pada Materi IPA. 
H1B : Terdapat Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap 
Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Pada Materi IPA. 
H0C : Tidak Terdapat Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya 
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 24 Bandar Lampung Pada Materi IPA. 
H1C : Terdapat Pengaruh Metode Sorogan Berbantuan Tutor Sebaya Terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 
Bandar Lampung Pada Materi IPA. 
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